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ABSTRAK

Perkembangan teknologi pada industri maritim semakin meningkat pesat,

namun permasalahan korosi merupakan permasalahan yang masih sering terjadi

karena beberapa faktor seperti temperatur, kelembaban dan kandungan kimia di

udara. Logam yang paling banyak digunakan dalam industri maritim khususnya

pada lambung kapal adalah baja ASTM A36 yang merupakan baja karbon rendah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi suhu dan waktu

perendaman terhadap laju korosi baja ASTM A36. Dalam perendaman

menggunakan variasi waktu perendaman 24, 72 dan 120 jam. Dengan variasi suhu

29oC, 32oC dan 35oC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju korosi tertinggi

terjadi pada baja ASTM A36 yang direndam pada suhu 35c yang menunjukkan

nilai laju korosi sebesar 25,1965 mmpy (24 jam), 30,9557 mmpy (72 jam),

41,3223 mmpy (120 jam). kemudian pada material sampel uji terjadi korosi

pitting dan korosi erosi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suhu yang tinggi

dapat mempercepat laju korosi pada lingkungan laut.

Kata kunci: ASTM A36, Korosi temperatur, Korosi air laut
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ABSTRACT

Technological developments in the maritime industry are increasing

rapidly, but the problem of corrosion is a problem that still often occurs due to

factors such as temperature, humidity and chemical content in the air. The most

widely used metal in the maritime industry, especially in ship hulls, is ASTM A36

steel which is a low carbon steel. The purpose of this study was to determine

variations in temperature and immersion time on the corrosion rate of ASTM A36

steel. In immersion using variations of immersion time of 24, 72 and 120 hours.

With temperature variations of 29oC, 32oC and 35oC. The results of the study

showed that the highest corrosion rate value occurred in ASTM A36 steel which

was soaked at 35c which showed a corrosion rate value of 25.1965 mmpy (24

hours), 30.9557 mmpy (72 hours), 41.3223 mmpy (120 hours). then in the test

sample material pitting corrosion and erosion corrosion occur. The results of this

study show that high temperatures can accelerate the rate of corrosion in the

marine environment.

Keywords: ASTM A36, Temperature corrosion, pitting corrosion, erosion

corrosion, sea water
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan pesatnya perkembangan teknologi pada saat ini mempengaruhi

sebagian besar perindustrian didunia. Teknologi dibidang kemaritiman seperti

offshore maupun onshore berjalan lurus dengan meningkatnya kebutuhan

ketersediaan energi yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. Seiring

dengan meningkatnya permintaan maka akan mendorong manusia pada kegiatan

eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam yang mana menggunakan fasilitas-

fasilitas maritim. Namun seiring dengan waktu dan intensitas penggunaannya

maka fasilitas-fasilitas tersebut akan mengalami penurunan kerja hingga

menyebabkan terjadinya kerusakan. Faktor yang paling sering terjadi adalah

kerusakan yang diakibatkan oleh korosi air laut (J. Chamberlain dan K. Trethewey,

1991).

Hampir seluruh produk yang terkorosi disebabkan oleh lingkungan

atmosfer. Hal ini disebabkan karena pada umumnya logam selalu bersinggungan

dengan udara terbuka yang kandungan polutan dan kelembabannya bisa

mempengaruhi korosifitas logam. Korosi atmosferik dipengaruhi oleh iklim dan

lingkungan atau kondisi topografi. Dalam menentukan laju korosi sangat

dipengaruhi oleh fator-faktor seperti temperatur, kelembaban dan kandungan

bahan kimia dalam udara (Fontana, 1987).

Industri perkapalan pada saat ini terus mengalami permasalahan yang

tidak jauh berbeda yaitu faktor korosi. Material baja ASTM A36 menjadi salah

satu material yang biasa digunakan di lambung kapal. oleh sebab itu penelitian

dilakukan dengan material ASTM A36, untuk mendapatkan nilai laju

korosi yang diterima material ASTM A36 menggunakan arus buatan dan air laut.

Pengujian dilakukan selama 24 jam, 28 jam, 76 jam, 92 jam dan 120 jam. Hasil

pengujian memperlihatkan bahwa material ASTM A36 pada saat pengujian

mengalami korosi pitting, 48 jam, 76 jam, 92 jam, 120 jam mengalami korosi



erosi yang mengikis permukaan material ASTM A36. Dengan hasil penelitian

tersebut terlihat bahwa material ASTM A36 yang tidak terlapisi akan mengalami

gejala korosi yang cepat dan erosi yang agresif terhadap lamanya perendaman

material (D. Satria dan E. Septe, 2022)

Penelitian yang telah dilakukan (G. Montiranda, 2018) mengenai korosi

yang terjadi pada Rig (reservoir) saat peneboran minyak bumi off shore. Dalam

penelitian diperlihatkan bahwa baja ASTM A36 yang direndam pada larutan air

laut selama 12 jam terjadi kehilangan berat 0,013, dimana nilai laju korosi 62,373

mpy, pada waktu 36 jam mengalami pengurangan berat 0,046 gr dimana laju

korosi 73,568 yang memperlihatkan pengurangan berat saat perendaman 36 jam

didapat sangat tinggi.

Penlitian yang dilakukan oleh (Pramasta M.R, 2019) mengenai korosi

yang terjadi terhadap pipa air minum. Pada penelitian pipa dialiri dengan larutan

air dan larutan asam sulfat menggunakan pompa selama 6 jam, 12 jam, 24 jam, 30

jam, dan 36 jam dengan menggunakan metode kehilangan berat. Nilai laju korosi

yang didapatkan pada waktu 6jam adalah 889,27 mpy dan pada waktu 36 jam

1363,33 mpy, pada penelitian aliran berpengaruh terhadap laju korosi yang terjadi

terhadap pipa air.

Pada penelitian yang telah dilakukan (W. Arsadinata, 2017) bahwa sumber

kerusakan pada tangki penyimpanan ialah korosi, pada penelitian diperlihatkan

bahwa pada pengujian laju korosi degan metoda kehilangan berat pada ASTM

A36 yang direndam menggunakan larutan air hujan+H2SO4mengalami kehilangan

berat pada waktu perendaman 12 jam sebanyak 0,013 gr dimana nilai laju korosi

62,373 Mpy lalu perendaman 36 jam terjadi pengurangan berat 0.046 dimana laju

korosi 73,568 Mpy yang memperlihatkan bahwa laju korosi semakin tinggi

seiring lamanya waktu perendaman.

Penilitian yang dilakukan (A. Saputra, 2016) terhadap baja tahan karat

AISI yang banyak digunakan dalam pada alat kontruksi dan transportasi teknik.

Penelitian dilakukan menggunakan temperatur tinggi yang memperlihatkan bahwa

pada waktu 7-8 jam pemanasan terlihat mengalami korosi dan pada waktu 9-10

jam terlihat jelas perubahan warna spesimen menjadi lebih gelap.



Atas dasar penelitian tersebut dimana banyak faktor yang mempengauhi

terjadinya korosi seperti temperatur dan aliran air terutama pada baja ASTM A36

maka peneilitan ini ditujukan untuk mengetahui dampak dari temperatur dan

aliran air pada lingkungan air laut.

1.2. Rumusan Masalah

1. Berapa laju korosi yang didapatkan setelah pengujian menggunakan air

laut dengan temperatur berbeda pada ASTM A36 ?

2. Apa pengaruh temperatur air laut yang dialirkan pada spesimen ASTM

A36

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari tugas akhir ini yaitu :

1. Untuk mendapatkan laju korosi yang terjadi pada spesimen ASTM A36

yang diberi arus pada lingkungan air laut

2. Mendapatkan nilai laju korosi pada spesimen ASTM A36 dengan variasi

waktu perendaman, termperatur, dan jarak antar spesimen terhadap arus

air laut.

1.4. Batasan Masalah

Agar tercapainya penelitian ini dilakukan batasan-batasan masalah yang

meliputi :

1. Variasi jarak setiap spesimen pada satu pengujian 5 cm

2. Variasi waktu 24 jam, 72 jam dan 120 jam

3. Variasi Temperatur 29oC, 32oC, 35oC

4. Air laut dengan pH 8,2

5. Kecepatan Aliran Pompa 1,78 m/s

6. Menggunakan Spesimen Baja ASTM A36

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini adalah mendapatkan informasi

dalam mempertimbangkan dalam hal pengambilan langkah untuk pengendalian

korosi pada perubahan temperatur air laut terhadap lambung kapal.
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